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Kabupaten wonogiri sebagai salah satu kota besar di jawa tengah merupakan kota 
yang memiliki tingkat pembangunan infrastruktur yang sangat tinggi serta 
memiliki lapangan pekerjaan yang cukup banyak. Kedua hal tersebut yang 
menyebabkan meningkatnya jumlah populasi dan kendaraan bermotor. Jumlah 
pengendara bermotor yang semakin menikat berakibat pada terjadinya kemacetan 
di beberapa lokasi di Kabupaten wonogiri. Salah satu lokasi yang sering 
mengalami kemacetan yaitu pada jembatan jurang gempal yang berada di 
Kelurahan Wonoboyo, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. Lokasi ini 
memiliki dua jembatan yaitu jembatan jurang gempal 1 dan jembatan jurang 
gempal lama. Jembatan jurang gempal lama sudah tidak dapat berfungsi karena 
terdapat banyak kerusakan dan berumur sangat tua. Solusi untuk mengatasi 
kemacetan di lokasi ini adalah dengan membangun kembali jembatan jurang 
gempal lama sehingga jumlah ruas jalan di jembatan ini bertambah dan dapat 
menguraikan kemacetan di daerah ini. Tahapan awal yang dilakukan untuk 
membangun jembatan ini yaitu dilakukan penyelidikan tanah/batuan di daerah 
sekitar jembatan. Penyelidikan ini dilakukan untuk dapat mengetahui jenis 
tanah/batuan, nilai daya dukung tanah/batuan, dan keadaan bawah permukaan 
didaerah tersebut. Penyelikan ini dilakukan untuk mengkaji jenis fondasi dan 
kedalaman tanah/batuan yang dapat digunakan sebagai dasar penopang fondasi 
dan struktur bangunan diatas fondasi tersebut. Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis 
merupakan metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau. Metodologi 
deskriptif analisis mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada 
masalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan, hasil 
penelitian kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya.Uji yang 
dilakukan meliputi pengeboran inti, uji SPT, dan Uji Laboratorium. Pengeboran 
inti dan uji SPT merupakan tahapan yang dilakukan di lapangan, dari kedua uji 
tersebut di dapatkan nilai SPT dan sampel yang kemudian dilakukan pengujian 
dan perhitungan di Laboratorium untuk didapatkan nilai daya dukung 
tanah/batuan. Hasil yang diperoleh di daerah penelitian berupa jenis tanah di 
daerah tersebut terdiri dari 2 satuan tanah/batuan di atas permukaan yaitu tanah 
pasir dan breksi vulkanik, dan 5 jenis tanah/batuan di bawah permukaan yaitu 
tanah lempung, tanah lempung kepasiran, tanah pasir, batulempung dan batupasir. 
Tanah/batuan yang dijadikan dasar untuk menopang fondasi dan struktur 
bangunan diatasnya berupa batupasir pada kedalaman 10 m. Pengambilan 
batupasir sebagai batuan dasar karena nilai daya dukung pada batuan ini mencapai 
100-159 ton/satu buah tiang berdasarkan uji sifat fisik tanah/batuan, dan mencapai 
173 ton/satu buah tiang berdasarkan uji SPT. Berdasarkan nilai tersebut maka 
sudah dirasa cukup untuk menopang berat fondasi dan struktur bangunan 
diatasnya. 
  





Wonogiri district as one of the major cities in central Java is a city that has a very 
high level of infrastructure development and has a lot of jobs. Both of these 
causes the increasing number of population and motor vehicles. The increasing 
number of riders leads to traffic jam at several locations in Wonogiri District. 
One of the locations that often get traffic jam is on the Jurang Gempal Bridge that 
are located in the Village Wonoboyo, District Wonogiri, Wonogiri regency. This 
location has two bridges that is Jurang Gempal 1 Bridge and Jurang Gempal 
Lama Bridge. Jurang Gempal Lama Bridge can not work because there is a lot of 
damage and is very old. The solution to overcome the traffic jam in this location is 
to rebuild the Jurang Gempal Lama Bridge so that the number of roads in this 
bridge increases and resolve the traffic jam in this area.Initial steps took to build 
this bridge was investigated of soil/rocks in the area around the bridge. This 
investigation was carried out to be able to know the type of soil / rock, soil / rock 
bearing capacity, and subsurface conditions in the area. The investigation was to 
examine the type of foundation and the depth of soil/rock that can be used as a 
base for the foundation and structure of the building on the foundation. The 
research method used in this research was descriptive analysis method. 
Descriptive analysis method was a research method that was intended to describe 
the phenomena that exist, which happened today or the past. The descriptive 
analysis method took the problem or focused on the problems as they are when 
the research was conducted, the results would be processed and analyzed for 
conclusion.The tests included core drilling, SPT test, and Laboratory Test. The 
core drilling and SPT test were the steps done in the field, from the test we got 
SPT value and sample which will be tested and calculated in Laboratory to got 
value of bearing capacity of soil/rock. The results obtain in the research area is 
the form of soil type in the area consists of 2 units of soil/rocks above the surface 
of the sand and volcanic breccias, and 5 types of soil / rock beneath the surface 
that is clay, clay soil sandy, sandy soil, sandstone. The soil/rock that is use as 
base to support the foundation and the structure of the building above it is 
sandstone at a depth of 10 m. Taking sandstone as bedrock because the value of 
bearing capacity in this rock reaches 100-159 ton/one pile based on test of 
soil/rock physical properties, and reached 173 ton/one pile based on SPT test. 
Based on these values then it is consider sufficient to sustain the weight of 
foundations and structures of buildings on it. 
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